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ABSTRAK 
 
Pemilu legislatif di Kota Kupang merupakan bukti perwujudan demokrasi yang di dalamnya 
berbagai kepentingan masyarakat dipertaruhkan. Untuk mewujudkan demokrasi tersebut 
maka setiap warga negara berhak berpartisipasi dalam politik baik sebagai pemilih maupun 
pejabat politik. Para pemilih memainkan peran dalam pesta demokrasi tersebut karena 
mereka akan menentukan pejabat politis yang akan memperjuangkan kepentingan tersebut. 
Sayangnya, pemilih belum merealisasikan makna demokrasi dengan memberikan sedikit 
peluang bagi kaum perempuan sehingga kepentingan kaum perempuan kurang diperhatikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dua hal utama yaitu: pertama, faktor-faktor 
penyebab pemilih memberikan sedikit peluang kepada caleg perempuan pada pemilu 
legislatif tahun 2014; kedua, peran anggota legislatif perempuan terhadap faktor-faktor 
tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan jumlah keterpilihan caleg perempuan di DPRD 
Kota Kupang. Pentingnya penelitian ini disebabkan karena dengan kehadiran perempuan di 
lembaga pembuat kebijakan akan menghasilkan berbagai kebijakan yang berpihak pada 
perempuan serta akan melepas mata rantai kemarginalan perempuan dari ruang politik. Dua 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara yang dilakukan kepada 
lima orang anggota legislatif perempuan dan Focus Group Discussion (FGD)  yang dilakukan 
kepada 50 orang pemilih di 5 Daerah Pemilihan Kota Kupang, di mana masing-masing 
Daerah Pemilihan diwakili 10 orang pemilih yang terdiri atas 5 orang laki-laki dan 5 orang 
perempuan. Penelitian membuktikan bahwa budaya patriarki, ketidakmaksimalan caleg 
perempuan dalam menggunakan modal sosial, pola perekruitan perempuan yang tertutup 
serta adanya kekecewaan terhadap peran anggota legislatif periode sebelumnya membuat 
para pemilih belum memberikan peluang yang besar untuk caleg perempuan. Penelitian pun 
membuktikan bahwa anggota legislatif perempuan belum sepenuhnya melakukan peran 
politis terhadap faktor-faktor tersebut karena pelayanan yang dilakukan adalah untuk 
masyarakat secara umum dan berdasarkan tugas komisi masing-masing. Selain itu, 
keterbatasan jumlah kehadiran perempuan di DPRD Kota Kupang, media dan latar belakang 
serta sikap menunggu keluhan masyarakat menjadi kendala anggota legislatif melakukan 
peran politisnya untuk meningkatkan jumlah keterpilihan caleg perempuan di DPRD Kota 
Kupang.  
 
Kata kunci: Anggota legislatif perempuan, caleg perempuan, faktor, keterpilihan caleg 
perempuan, pemilih, peran. 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
 
DAFTAR ISI 
LEMBAR PENGESAHAN .......................................................................................... i 
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK 
KEPENTINGAN AKADEMIK  .................................................................................. ii 
PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT ...........................................................................  iii 
PERNYATAAN PERSETUJUAN AKSES  ............................................................... iv 
MOTTO  ........................................................................................................................ v 
KATA PENGANTAR ................................................................................................... vi 
ABSTRAK  .................................................................................................................... viii 
DAFTAR ISI.................................................................................................................. ix 
 
I. PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 
1.1 Latar Belakang................................................................................................. 1 
1.2 Metode Penelitian ............................................................................................ 7 
1.3 Garis besar penulisan ....................................................................................... 9 
II. KAJIAN TEORI PARTISIPASI POLITIK dan KONSEP-KONSEP PERAN  
ANGGOTA LEGISLATIF ................................................................................. 11 
2.1 Partisipasi Politik ............................................................................................. 12 
      2.1.1 Teori Politik ............................................................................................ 12 
      2.1.2 Teori Partisipasi Politik .......................................................................... 14 
2.2 Partisipasi Politik Masyarakat ......................................................................... 18 
2.3 Partisipasi Politik Perempuan .......................................................................... 24 
2.4 Peran Partisipasi Politik Perempuan ................................................................ 30 
III.    HASIL PENELITIAN......................................................................................... 32 
 3.1 Gambaran Umum Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Kupang .............. 33 
 3.2 Gambaran Umum Daerah Pemilihan Kota Kupang ........................................ 36 
 3.3 Faktor-faktor Minimnya Jumlah Keterpilihan Caleg Perempuan ................... 42 
x 
 
      3.3.1 Respon pemilih dan anggota legislatif perempuan .................................. 43 
      3.3.2 Faktor pendorong dan faktor kelolosan anggota legislatif perempuan ... 48 
      3.3.3 Faktor-faktor pemilih memilih caleg perempuan .................................... 50 
       3.3.4 Faktor-faktor pemilih tidak memilih caleg perempuan .......................... 52 
 3.4 Peran anggota legislatif perempuan  ................................................................ 55 
        3.4.1 Respon pemilih terhadap peran anggota legislatif perempuan .............. 55 
        3.4.2 Peran yang telah dilakukan anggota legislatif perempuan .................... 58 
IV.    PERAN ANGGOTA LEGISLATIF PEREMPUAN TERHADAP  
          FAKTOR-FAKTOR MINIMNYA PELUANG KETERPILIHAN  
          CALEG PEREMPUAN SEBAGAI UPAYA UNTUK MENINGKATKAN  
          JUMLAH KETERPILIHAN CALEG PEREMPUAN 
          di DPRD KOTA KUPANG ................................................................................ 64 
 4.1 Faktor-faktor penyebab minimnya jumlah keterpilihan caleg perempuan ...... 64 
       4.1.1 Faktor-faktor yang mendorong ke-5 anggota legislatif terpilih  
                masuk dalam  lembaga legislatif ............................................................ 66 
       4.1.2 Faktor-faktor yang mendorong pemilih memilih caleg perempuan ....... 67 
       4.1.3 Faktor-faktor yang menyebabkan pemilih tidak memilih caleg perempuan 69 
 4.2 Peran anggota legislatif perempuan terhadap peningkatan jumlah keterpilihan 
        caleg perempuan di DPRD Kota Kupang ....................................................... 79 
       4.2.1 Respon anggota legislatif terhadap minimnya jumlah keterpilihan caleg 
                caleg perempuan ..................................................................................... 80 
       4.2.2 Peran yang telah dilakukan anggota legislatif perempuan ..................... 81 
V.      PENUTUP ............................................................................................................ 90 
 5.1 Refleksi  ........................................................................................................... 90 
 5.2 Kesimpulan  ..................................................................................................... 95 
 5.3 Saran ................................................................................................................ 96 
  
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 99 
LAMPIRAN................................................................................................................... 103 
DAFTAR TABEL 
Tabel 3.1 Komisi I – Bidang Pemerintahan, Politik dan Hukum ................................... 35 
xi 
 
Tabel 3.2 Komisi II – Bidang Ekonomi dan Keuangan .................................................. 35 
Tabel 3.3 Komisi III – Bidang Pembangunan ................................................................ 36 
Tabel 3.4 Komisi IV – Bidang Kesejahteraan Rakyat .................................................... 36 
Tabel 3.5 Daftar Anggota Perempuan Terpilih di DPRD Kota Kupang  
                Periode 2014-2019 .......................................................................................... 37 
Tabel 3.6 Jumlah pemilih tetap, caleg dan caleg terpilih menurut jenis kelamin  
                pada pemilu legislatif ...................................................................................... 37 
Tabel 3.7 Pandangan pemilih mengenai minimnya jumlah keterpilihan perempuan ..... 43 
Tabel 3.8 Faktor-faktor penyebab pemilih memberikan suara kepada  
               5 orang anggota legislatif perempuan .............................................................. 52 
Tabel 3.9 Faktor-faktor pemilih tidak memberikan suara kepada caleg perempuan ...... 52 
Tabel 4.1 Faktor pendorong partisipasi perempuan dan faktor keterpilihannya  
               dalam legislatif ................................................................................................. 64 
Tabel 4.2 Peran anggota legislatif perempuan terhadap faktor-faktor minimnya jumlah 
                 keterpilihan perempuan sebagai upaya untuk meningkatkan jumlah 
                 keterpilihan caleg perempuan di DPRD Kota Kupang .................................. 82 
   
   
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
